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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektifitas pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran 
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Leihitu Barat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
metode apa yang tepat dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah.  Metode Penelitian 
yang digunakan menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) 
perencanaan materi yang disiapkan sudah sesuai dengan silabus dan RPP, 2) realita proses 
pembelajaran jigsaw yang dilaksanakan oleh guru, berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya, 3) pengalaman belajar yang dilakukan oleh utusan dari masing-masing 
kelompok belajar sama sekali tidak berjalan sesuai dengan prosedur pembelajaran. Dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode jigsaw belum efektif karena guru pendidikan 
jasmani (penjas) belum memahami dengan baik prosedur pembelajaran jigsaw. Hal ini terbukti 
dengan pembagian kelompok  belajar yang tidak sesuai dengan jumlah materi. 
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PENDAHULUAN  
Guru merupakan faktor penentu 

yang sangat dominan dalam pendidikan pada 
umumnya, karena guru memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran, dimana 
proses pembelajaran merupakan inti dari 
pendidikan secara keseluruhan. Proses 
pembelajaran sendiri merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas hubungan 
timbal-balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, 
dimana dalam proses tersebut terkandung 
multiperan guru. 

Salah satu diantara multiperan guru 
yaitu “dapat mengembangkan potensi anak”. 
Terkait dengan peran dimaksud, maka guru 
perlu mengetahui potensi anak didik. Karena 
dengan mengetahui potensi anak didik, guru 
dapat menyiapkan strategi pembelajaran 
yang sinerjik, sesuai dengan potensi anak 
didik. 

Sejalan dengan peranan 
mengembangkan potensi anak didik, maka 
Rusman (2013) mengategorikan beberapa 

komponen penunjang terwujudnya peranan 
dimaksud, antara lain; (1) guru sebagai 
demonstrator, (2) guru sebagai pengelola 
kelas, (3) guru sebagai mediator dan 
fasilitator, dan (4) guru sebagai evaluator. 
Apabila keempat komponen penunjang 
tersebut dilaksanakan dengan baik, maka 
potensi anak didik dapat dikembangkan. 

Pendidikan jasmani (penjas) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki kedudukan sama dengan mata 
pelajaran lainnya dalam setiap jenjang 
pendidikan, baik dari jenjang Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
maupun Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Tentunya juga membutuhkan peran guru 
yang dapat mengembangkan potensi anak 
didik, dengan memperhatikan keempat 
komponen dimaksud. 

Pendidikan jasmani sendiri 
merupakan mata pelajaran yang kompleks. 
Dalam menjalankan peran untuk 
mengembangkan potensi anak didik, guru 
penjas juga dibekali dengan berbagai 
pengetahuan tentang berbagai strategi, 
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pendekatan, metode pembelajaran yang 
dapat menyukseskan pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
pembelajaran. Namun dalam menjalankan 
proses pembelajaran, penggunaan strategi, 
pendekatan, dan metode,  perlu 
memerhatikan situasi dan kondisi, cirikhas 
dari materi yang diajarkan, serta kemampuan 
awal dari siswa. Hal ini merupakan kondisi 
ideal yang harus diperhatikan untuk 
dilaksanakan oleh setiap guru penjas agar 
cikal bakal manusia yang memiliki sumber 
daya yang berpotensi dapat ditelorkan. 

Namun kondisi ini sepertinya belum 
bisa dimaksimalkan di daerah kita, kondisi 
untuk menggampangkan tugas dan tanggung 
jawab seperti halnya mengcopy paste 
perangkat pembelajaran dari sekolah lain, 
atau menggunakan perangkat yang jarang 
direvisi, bahkan jarang sekali menggunakan 
metode-metode pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa, dibandingkan dengan yang 
lazim digunakan. Hal-hal tersebut dapat saja 
terjadi karena beberapa alasan mendasar, 
salah satu diantaranya mungkin saja guru 
jarang sekali mengikuti perkembangan 
pembelajaran yang berhubungan dengan 
penggunaan dan pengaplikasian 
pembelajaran yang aktif partisipatif dari 
siswa, sehingga akan mempengaruhi proses 
pembelajaran yang berujung pada hasil 
evaluasi diakhir proses. Tanpa disadari hal 
tersebut merupakan tindakan yang dapat 
berdampak pada terhambatnya 
pengembangan potensi anak didik kita 
nantinya. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 1 Leihitu Barat, merupakan salah satu 
sekolah yang berada pada di kabupaten 
Maluku Tengah Provinsi Maluku. karena letak 
lokasi sekolah ini jauh dari pusat pemerintah 
Kabupaten Maluku Tengah, tepatnya Masohi, 
bisa saja menyebabkan terhambatnya 
penyampaian informasi-informasi terbaru 
terkait berbagai inovasi dalam dunia 
pendidikan. Bukan hanya guru di sekolah ini, 
bahkan jika kita mau melihat lebih dalam 
masih ada juga guru penjas yang notabene 
ada dipusat ibu kota provinsi Maluku, yang 
masih minim kreatifitas dalam 
mengembangkan dan mengaplikasikan 
metode-metode mengajar yang mampu 
menarik perhatian siswa di sekolah saat 

proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 
terbesit dalam benak bahwa guru yang ada di 
pusat kota saja masih banyak yang belum 
kreatif, bagaimana halnya yang jauh dari 
pusat perkotaan. Hal ini tentu saja akan 
berdampak dalam menghambat proses 
pengembangan potensi anak didik kita 
kedepan. 

Jigsaw merupakan salah satu jenis 
pembelajaran aktif yang mampu menarik 
perhatian siswa, mengingat cirikhas 
pembelajaran ini dimana siswa akan 
berperan aktif dalam berbagi pengalaman 
antara teman yang satu dengan teman yang 
lain, dengan materi yang berbeda-beda, 
sehingga siswa akan saling memperkaya 
dengan saling membagi konsep 
pengetahuannya.  Namun akankah 
pembelajaran jigsaw ini dapat dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur jika dikaitkan dengan 
permasalahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya?. Sadar akan hal tersebut, maka 
sebagai akademisi memiliki tanggung jawab 
untuk mendalami realita yang telah 
dipaparkan pada bagian sebelumnya. 

 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pembelajaran 
Dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, terdapat faktor-faktor yang 
turut mempengaruhi proses dan hasil belajar. 
Sejalan dengan faktor-faktor tersebut, maka 
Djamarah (2011), mengategorikan faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar sebagai berikut; (1) Faktor 
Lingkungan, terdiri dari; (a) Lingkungan alami, 
(b) Lingkungan sosial budaya. (2) Faktor 
Instrumental, terdiri dari; (a) kurikulum, (b) 
Program. (3) Sarana dan Fasilitas. (4) Guru. 

Berdasarkan 5 (lim) faktor diatas, 
maka uyang akan dibahas pada bagian ini 
yaitu faktor guru. Seperti yang dikemukakan 
Djamarah (2011), guru merupakan unsur 
manusiawi dalam pendidikan. Kehadiran guru 
mutlak (segalanya) diperlukan di dalamnya. 
Jika hanya terdapat siswa atau subyek yang 
dididik tanpa adanya guru, maka proses 
pembelajaran tidak akan terjadi di sekolah. 

Lebih lanjut dikemukakan pula 
bahwa tidaklah gampang untuk menuntut 
guru yang profesional, karena semuanya 
terpulang dari sikap dan mental guru. Guru 
yang profesional lebih mengedepankan 
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kualitas pengajaran daripada materiil 
oriented, melainkan kualitas kerja lebih 
diutamakan daripada mengambil mata 
pelajaran yang bukan bidang keahliannya. 
Ibarat sebuah ungkapan “tidak ada rotan, 
akarpun jadi” itulah yang tepat bagi seorang 
guru profesional, sehingga tidaklah mudah 
untuk menyerah pada keadaan. 

Lebih lanjut dikatakan pula bahwa 
persoalan guru memamg menyangkut 
dimensi yang luas, tidak hanya bersentuhan 
dengan masalah di luar dirinya seperti 
mampu berhubungan dengan masyarakat di 
luar sekolah, juga dengan anak didiknya 
kapan dan dimanapun guru tersebut berada, 
melainkan juga masalah yang berhubungan 
dengan diri pribadinya, mampukah seorang 
guru dapat menjadikan dirinya baik atau 
tidak? Itulah yang menjadi persoalan utama. 

Terkait dengan persoalan utama 
yang berkaitan dengan pribadi guru untuk 
bisa membuat dirinya baik atau tidak, maka 
Soelaeman, 1985 (dalam Djamarah, 2011), 
mengemukakan bahwa “untuk menjadi guru 
yang baik tidaklah hanya dengan 
mengandalkan bagakt ataupun hasrat 
(emansipasinya) dan lingkungan saja, namun 
harus disertai dengan kegiatan studi (belajar), 
dan latihan serta praktek atau pengalaman 
yang memadai agar muncul sikap guru yang 
diinginkan, yang dapat melahirkan 
kegairahan kerja yang menyenangkan.” 

 Sejalan dengan pendapat diatas 
maka dapat dikatakan bahwa memang untuk 
dapat mempengaruhi hasil anak didik, guru 
perlu membekali dirinya dengan berbagai 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam 
dunia pendidikan, terlebih khusus dalam 
mengembangkan dirinya untuk menguasai 
berbagai strategi pembelajaran, sehingga 
dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermanfaat bagi 
genearsi penerus bangsa dimasa depan. 
 
2. Hakikat Pembelajaran Jigsaw 

Silberman (2013) mengemukakan 
dengan jelas bahwa “pembelajaran jigsaw 
sama dengan pertukaran antar kelompok”. 
Pertukaran kelompok sendiri merupakan 
pemberian tugas yang berbeda kepada para 
kelompok peserta. Dengan perbedaan utama 
antara pertukaran kelompok dan jigsaw yaitu 
“setiap peserta mengajarkan sesuatu”. 

Dikemukakan pula bahwa pembelajaran 
jigsaw ini menarik bila ada materi yang harus 
dipelajari, yang dapat dibagi menjadi 
beberapa segmen kecil, dan tidak ada pada 
bagian segmen tersebut yang harus diajarkan 
terlebih dahulu dari bagian segmen yang lain. 
Selanjutnya setiap peserta mempelajari suatu 
hal, yang jika dikombinasikan dengan materi 
yang dipelajari oleh peserta lain, maka 
terbentuklah pengetahuan yang saling 
berkaitan. 

 
3. Efektifitas Pembelajaran Jigsaw pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani 
Pada bagian sebelumnya telah 

dipaparkan dengan rinci bahwa konsep  inti 
dari Pembelajaran jigsaw yaitu, “Pertukaran 
kelompok” dengan pemberian tugas yang 
berbeda kepada para kelompok peserta, 
dmana setiap peserta mengajarkan sesuatu 
kepada kelompok lainnya, tentang apa yang 
dipelajari pada kelompok sebelumnya atau 
kelompok asal. 

Sehingga dalam penerapan 
pembelajaran jigsaw ini, sebenarnya 
memberikan ruang bagi siswa untuk 
berusaha untuk mendalami dan memahami 
tugas yang diemban, dan mampu 
menjelaskan sesuai konsep dasar tugas 
tersebut kepada kelompok lain, dimana 
anggota dari masing-masing kelompok akan 
saling melebur menjadi satu kelompok, dan 
saling berbagi pengalaman belajar dengan 
sesama anggota kelompok baru.  

Sementara guru hanya 
mendampingi dan mengarahkan jalannya 
proses pembelajaran jigsaw sesuai dengan 
prosedur yang dikehendaki dalam 
pembelajaran ini. Terkait dengan konsep 
jigsaw ini, jika kita kaitkan dengan 
pembelajaran konvensional, dimana 
pembelajaran masih terpusat kepada guru, 
maka siswa tidak akan mengalami langsung 
pengalaman belajar berupa materi, tetapi 
siswa hanya berperan untuk mendengar 
penyampaian dari guru selaku pusat 
pembelajaran. 

Manusia dilahirkan sebagai individu 
yang memiliki perbedaan antara manusia 
yang satu dengan manusia yang lainnya. 
Untuk itu, kemampuan kognisi, psikomotor, 
dan juga afeksi akan berbeda antara yang 
satu dengan yang lainnya. Guru sendiri 
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memiliki kemampuan atau skill yang berbeda 
dengan siswa. Dengan demikian, cara 
penyampaian materi pun akan berbeda 
bahkan terkadang siswa tidak mampu untuk 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Sehingga juga turut mempengaruhi 
penguasaan indikator pembelajaran, juga 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak 
akan tercapai. 

Oleh karenanya, konteks 
pembelajaran jigsaw, memberikan ruang, 
kepada siswa secara utuh untuk berperan 
aktif menyampaikan tugas belajar berupa 
materi yang telah dipelajari pada kelompok 
sebelumnya, berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki yang bisa dikatakan kemampuan dan 
cara berpikir yang masih setara antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya, agar 
para siswa memahami dengan baik. 
 
METODE  

Untuk mengungkapkan realita 
pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah SMA Negeri 1 
Leihitu barat, maka metode yang digunakan 
adalah “kualitatif”, dikarenakan peneliti ingin 
mendalami secara deskriptif tentang situasi 

pembelajaran jigsaw yang terjadi pada mata 
pelajaran pendidikan jasmani. 

Sehingga untuk bisa mendalami 
situasional dari subyek dalam penelitian ini, 
maka peneliti menggunakan desain penelitian 
“deskriptif kualitatif”, seperti pada diagram 2 
dibawah ini. 

 
Diagram 1 Model Penggunaan Teori Penelitian 

Deskriptif 

TEORI

TRIANGULASI PENGAMATAN

 
Sumber: Bungin (2014) 

 
Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
analisis data selama dilapangan oleh Miles 
dan Huberman, 1984  (dalam Sugiyono, 
2013), yang terdiri dari; data reduction 
(reduksi atau pencatatan data), data display 
(penyajian data), conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan 
atau verifkasi data) seperti yang dapat dilihat 
dalam gambar 1 dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Komponen dalam Analisis Data (Flow Model) 
Sumber: Sugiyono (2013) 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari proses pengumpulan data, 
serta data yang diperoleh di lapangan, 
dimana ketika pengambilan data dilakukan, 

pada pertemuan terakhir mata pelajaran 
pendidikan jasmani, dimana penelitian ini 
difokuskan pada penggunaan pembelajaran 
jigsaw pada materi kesehatan, tentang 

Periode Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Display Data 

Kesimpulan/Verifikasi 

Antisipasi Selama Setelah 

Selama Setelah 

Selama Setelah 
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penyakit menular HIV/AIDS, maka hasil yang 
diperoleh tersebut dapat disajikan sebagai 
berikut: 

 
a. Perencanaan Materi Yang disiapkan guru 

Data yang diperoleh sesuai dengan 
silabus dan Rencana Persiapan 
Pembelajaran (RPP) memperlihatkan bahwa 
guru melakukan pembelajaran sesuai dengan 
perangkat yang telah disusun, diawal 
semester dengan beberapa data utama 

bagian perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran jigsaw  

 
b. Kondisi Real Pelaksanaan Pembelajaran 

Jigsaw 
Berdasarkan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan pada 4 (empat) kelas 
berbeda di SMA Negeri 1 Leihitu Barat 
selama 4 (empat) hari, pada masing-masing 
kelas tersebut diatas, antara lain; 

 
Tabel 1 

Realisasi Pengorganisasian Waktu Pelaksanaan Pengumpulan Data di Lapangan 
No. Kegiatan November 2016 Keterangan 

14 15 16 17 

1. Pengambilan data kelas XI IPA1 √    Selesai 

2. Pengambilan data kelas XI IPS1  √   Selesai 

3. Pengambilan data kelas XI IPA2   √  Selesai 

4. Pengambilan data kelas XI IPS2    √ Selesai 

 
Dengan materi yang sama, 

mengingat materi tersebut merupakan materi 
pertemuan terakhir. Untuk itu berdasarkan 
pelaksanaan proses pembelajaran maka 
realita proses pembelajaran jigsaw yang 
dilaksanakan oleh guru, berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun 
sebelumnya. 

 
c. Temuan selama Jalannya Proses 

Pembelajaran Jigsaw 
Berdasarkan pembelajaran yang 

dilaksanakan, terdapat beberapa yang 
ditemui, yang merupakan kontradiksi antara 
kondisi ideal yang seharusnya terjadi dalam 
pembelajaran jigsaw, dengan kondisi yang 
sebenarnya dijalankan dalam pembelajaran 
jigsaw, pada 4 (empat kelas). Hal tersebut  
antara lain; 
1) Kelompok belajar (distribusi kelompok 

tahap I) dibagi dalam 4 (empat) kelompok 
besar. 

2) Pada  kelompok belajar (distribusi tahap I) 
ini, materi yang dibagikan tidak seimbang, 
seharusnya, guru membagikan kelompok 
berdarkan jumlah materi. Sehingga pada 
kelompok belajar ini kelompok 4 (empat 
atau kelompok terakhir) mendapat 
pembagian  2 materi untuk dibahas dalam 
kelompoknya. 
Tentu saja hal ini akan mempersulit 
pembagian kelompok berikut 
(pembelajaran kooperatif/distribusi 

kelompok tahap II), karena akan terjadi 
ketidak seimbangan anggota kelompok 
terhadap tugas materi yang harus 
dijelaskan kepada kelompoknya. 

3) Saat siswa didistribusikan lagi ke dalam 5 
(lima) kelompok pembelajaran kooperatif 
(distribusi kelompok tahap II),  siswa 
diarahkan untuk mempelajari kembali 
materi yang dibagikan sama seperti pada 
materi sebelumnya kelompok belajar 
(distribusi tahap I). Selanjutnya masing-
masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya dalam forum 
diskusi. 
Pada tahap ini, seharusnya anggota yang 
diutus dari kelompok asal (kelompok 
belajar atau distribusi tahap I) bergabung 
dengan utusan dari ke-tiga leompok lain, 
sehingga pada tahap ini masing-masing 
utusan kelompok akan menjelaskan atau 
menyampaikan pengalaman belajar yang 
dilakukan dikelompok asal kepada teman 
lain dalam kelompok pembelajaran 
kooperatif ini. Sehingga mereka akan 
saling memperkaya dalam kelompok 
pembelajaran kooperatif ini. 
Sehingga saat kegiatan membagi 
pengalaman belajar yang dilakukan oleh 
utusan dari masing-masing kelompok 
belajar sama sekali tidak berjalan sesuai 
dengan prosedur pembelajaran. 
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Pembelajaran jigsaw merupakan 
salah satu pembelajaran yang menarik, 
karena setiap siswa akan diberikan tanggung 
jawab atau tugas tanpa terkecuali. Ketika 
siswa berada dalam kelompok belajarnya, 
siswa harus bisa mendalaminya agar bisa 
menyajikan materi yang dipelajari atau 
didalami kelompok, saat para anggota 
kelompok belajar dilebur pada kelompok 
pembelajaran kooperatif. Sehingga dengan 
pengalaman belajar seperti ini, siswa akan 
mengalami langsung, bahkan siswa akan 
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.   

Dari hasil temuan yang diperoleh 
saat pengumpulan data, maka dapat 
disampaikan bahwa, guru pendidikan jasmani 
(penjas) belum memahami dengan baik 
prosedur pembelajaran jigsaw. Hal ini terbukti 
dengan pembagian kelompok  belajar yang 
tidak sesuai dengan jumlah materi. Demikian 
pula pembagian materi untuk dipelajari pada 
kelompok pembelajaran kooperatif tidak perlu 
dilakukan, karena pada kelompok 
pembelajaran kooperatif, semua materi akan 
dibahas atau disajikan oleh utusan dari 
masing-masing kelompok belajar.  

Kemudian tidak perlu ada diskusi, 
karena sebenarnya proses diskusi sudah 
berjalan saat siswa berada pada kelompok 
pembelajaran kooperatif. Dimana masing-
masing utusan akan menyajikan materi 
dalampok pembelajaran kooperatif tersebut, 
dan akan terjadi saling menanggapi dalam 
kelompok dengan tujuan untuk mendapat 
kejelasan atas materi yang disajikan.  

Hal tersebut tidak akan terjadi jika 
saja guru memahami dengan baik prosedur 
atau langkah-langkah dalam pembelajaran 
jigsaw dimaksud. Untuk itu dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran jigsaw jarang digunakan 
oleh guru penjas. Karena jika pembelajaran 
ini sering digunakan, maka guru tidak akan 
keliru dalam menjalankan prosedur 
pembelajaran jigsaw. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa Guru pendidikan jasmani 
belum menguasai pembelajaran jigsaw saat 
mengantarkan atau menyajikan materi. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan beberapa hal, 
antara lain; 

a. Pembagian kelompok belajar yang tidak 
sebanding dengan jumlah materi 
pembelajaran. 

b. Pembagian materi pada kelompok 
pembelajaran kooperatif untuk 
didiskusikan tidak perlu dilakukan, karena 
tidak sejalan dengan prosedur pembagian 
kelompok pembelajaran kooperatif. 

c. Akibat pembagian materi untuk 
didiskusikan dalam kelompok, berdampak 
pada timbulnya sistuasi nganggur bagi 
sebagian anggota kelompok. 

d. Diskusi dan saling menanggapi antar 
kelompok yang tidak perlu terjadi dalam 
kelompok pembelajaran kooperatif. 

e. Berdasarkan beberapa hal tersebut 
diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran jigsaw jarang digunakan 
oleh guru penjas. Karena jika 
pembelajaran ini sering digunakan, maka 
guru tidak akan keliru dalam menjalankan 
prosedur pembelajaran jigsaw. 
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